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MOTTO 

"Gang yang palingy lama mengalami ketudaliar talal orang yang dengli, terangy 

hidepnya iala orang gang gana'ad. @9nda ketdpan talal orang gang 
merolal daunta. Clan, paling bear penyealarnnya dalal orang bellmuw yang 

melapad bata ".  
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HUBUNGAN ANTARA KONFORMITAS DENGAN KENAKALAN 

REMAJA DI SMA MUHAMMADIYAH PURWODADI 

Oleh 

ARIEF YURI WINANDA 

ABSTRAK 

Fenomena kenakalan remaja SMA Muhammadiyah Purwodadi yang 
sering dilakukan oleh para siswanya tersebut, kenakalan yang pemah dilakukan 
seperti membolos sekolah, melanggar peraturan lalu lintas, merokok di sekolahan, 
perkelahian antar siswa, mengkonsumsi minuman beralkohol dan pernah 
melakukan hubungan seks diluar nikah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
ada tidaknya hubungan antara konformitas dengan kenakalan remaja di SMA 
Muhammadiyah Purwodadi. Subyek dari penelitian ini adalah siswa SMA 
Muhammadiyah Purwodadi yang berusia antara 15 sampai dengan 18 tahun yaitu 
sebesar 58 siswa. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode skala. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik 
cluster random sampling. Model analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini korelasi product moment. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi terdiri dari uji 
nonnalitas dan uji linearitas hubungan. Hasil uji nonnalitas menunjukkan bahwa data 
yang diperoleh untuk setiap variabel konformitas, memperoleh nilai K-S Z = 

1,077 dan Variabel kenakalan remaja, memperoleh nilai K-S Z = 1 , 181. 
Berdasarkan uji linearitas diperoleh F linier= 64,223 dengan p=0,000 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa (p < 0,01 ). Hasil ·tersebut menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang bersifat tinier antara konformitas dan kenakalan remaja dalam 
penelitian ini tinier atau kedua variabel tersebut membentuk garis lurus. Hasil uji 
korelasi antara konformitas dan kenakalan remaja menunjukkan nilai rxy = 0,731 
dengan p = 0,000 (p <0,01). 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu: Ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara konformitas dengan kenakalan 
remaja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konformitas maka semakin 
tinggi kenakalan remaja pada remaja di SMA Muhammadiyah Purwodadi, 
demikian sebaliknya semakin rendah konformitas maka semakin rendah 
kenakalan remaja pada remaja di SMA Muhammadiyah Purwodadi. 

Kata kunci : Konformitas, Kenakalan Remaja 

XV 



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Orang tua memiliki tugas mulia dan kewajiban untuk mengasuh, 

membesarkan dan mendidik remaja. Hal itu juga tidak lepas dari halangan dan 

rintangan, oleh karena itu memahami perkembangan remaja bukanlah semata 

mata tugas bagi orang tua dan juga guru, melainkan menjadi tugas bagi setiap 

individu yang telah dewasa karena secara tidak langsung mereka ikut bertanggung 

jawab terhadap pembentukan generasi muda dan kepribadian individu tersebut 

sendiri. Remaja merupakan generasi penerus dan calon para pemimpin negeri ini 

dimasa yang akan datang. 

Melihat posisi dan peranan yang akan dipegang dan dilaksanakan oleh 

para remaja tersebut sangatlah begitu penting, maka keberadaan mereka hams 

dijaga, dilindungi, dan dibimbing dengan sebaik-baiknya, karena hampir setiap 

remaja mempunyai kepribadian yang khusus sehingga menjadi sumber terjadinya 

berbagai macam penyimpangan perilaku yang sering disebut sebagai kenakalan 

remaja. 

Masa remaja merupakan tahapan peralihan antara masa anak-anak dengan 

masa dewasa yang ditandai dengan perubahan, baik dalam aspek fisik, sosial, 

maupun psikologis. Perubahan tersebut bermuara pada upaya untuk menemukan 

jati diri atau identitas dirinya. Remaja ingin diakui akan kehadirannya sebagai 

bagian dari kelompoknya (Sarwono, 2002, h. 71). 
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Perubahan fisik yang cepat membentuk ciri bahwa remaja bukanlah lagi 

anak-anak, walaupun sesungguhnya remaja belum dewasa, baik secara mental, 

emosional, maupun spiritual. Remaja sangat ingin tampil seperti orang dewasa, 

namun demikian pada kenyataannya, remaja mudah mengikuti trend dan terbawa 

pengaruh teman dalam pergaulannya sehari-hari. 

Berkaitan dengan masa remaja ini, banyak sekali kenakalan yang 

dilakukan oleh remaja, misalnya tawuran antar siswa, pelanggaran lalu lintas, 

penyalahgunaan narkoba, bahkan seks bebas. Menurut data dari polres Grobogan, 

dalam enam bulan terakhir terdapat delapan kasus tawuran antar pelajar, dua 

kasus penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh remaja, satu kasus pomografi, 

dan lebih dari 50% pelanggar lalu lintas adalah remaja. Mayoritas kenakalan 

remaja ini dilakukan oleh remaja yang berusia dibawah 21 tahun, kasus kejahatan 

yang dilakukan oleh para remaja tersebut menjadi menurun setelah usia 22 tahun. 

Kenakalan remaja sering dikaitkan dengan masa remaja dengan rentang usia 15 

tahun sampai dengan 19 tahun. Banyak berita tentang kenakalan remaja sudah 

mencapai tingkat yang sangat memprihatinkan. Baile dari media massa, televisi, 

atau bahkan dapat disaksikan secara langsung dilingkungan sekitar (Kartono, 

2003, h.31). 

Faktor-faktor penyebab kenakalan remaja perlu ditelusuri untuk 

mengetahui cara penanganannya. Penyebab kenakalan remaja bisa berasal dari 

dalam diri remaja sendiri (internal) dan pengaruh dari luar ( eksternal). Faktor 

internal misalnya kurangnya penyaluran emosi, kebutuhan penyaluran emosi yang 

kurang tersalurkan bisa mendorong remaja melakukan tindakan yang melanggar 
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aturan atau norma yang berlaku. Penanganan terhadap hal tersebut dapat 

clilakukan dengan pemberian bekal agama untuk memberikan keseimbangan 

antara jasmani dan rohani sehingga remaja bisa mengontrol emosinya. Lain 

halnya dengan penyebab yang datang dari luar (eksternal), seperti lingkungan 

yang mayoritas berperilaku menyimpang. Faktor dari luar individu bisa berupa 

teman sebaya, kondisi keluarga yang tidak mendukung, pengaruh media massa. 

Semua pihak ikut bertanggung jawab dalam kasus-kasus kenakalan 

remaja. Penanganan kenakalan remaja dapat memperoleh basil yang maksimal 

apabila mendapat dukungan dari keluarga, sekolah, masyarakat tempat remaja 

berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Keluarga sebagai lingkungan terdekat 

remaja hendaknya mampu menanamkan nilai-nilai agama dan moral sebagai 

pegangan hidup. Orang tua tidak hanya mencukupi kebutuhan jasmani tetapi juga 

memberikan rasa aman, kasih sayang guna memenuhi kebutuhan rohani. Sekolah 

merupakan tempat remaja menuntut ilmu hendaknya bisa membimbing remaja 

yang nakal dengan bantuan guru BK (Bimbingan dan Konseling) menyelesaikan 

masalah-masalah yang menjadi beban anak didiknya. Selain keluarga dan 

sekolah, masyarakat juga ikut berperan dalam penanganan kenakalan remaja 

dengan cara menciptakan lingkungan yang aman, bebas dari segala pengaruh 

buruk yang bisa mengganggu perkembangan remaja mengingat masyarakat 

menjadi lingkungan yang paling menentukan remaja menjadi nakal atau tidak. 

Menurut catatan kepolisian, pada umumnya jumlah remaja laki-laki yang 

melakukan kejahatan dalam kelompok diperkirakan 50 kali lipat dari pada anak 

anak perempuan, sebab anak-anak perempuan pada umumnya lebih banyak jatuh 
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ke limbah pelacuran, promiskuitas (pergaulan bebas dan seks bebas dengan 

banyak pria), dan menderita gangguan mental, serta perbuatan minggat rumah 

atau keluarga (Kartono, 2003, b. 7). 

Masa remaja adalah masa transisi, sebingga belum bisa sungguh-sungguh 

dikatak:an dewasa dan sudah tidak dapat dikatakan kanak-kanak. Banyak remaja 

yang tergelincir kedalam kenakalan-kenakalan remaja yang dapat merusak masa 

depan mereka. Remaja diharapkan dapat mengisi masa remajanya dengan hal-hal 

yang positif sebagai persiapan untuk menghadapi masa dewasa yang lebih mandiri 

dan berpikir lebih kritis sehingga mampu memilah kemana pastinya bentuk serta 

kepentingan solidaritas pada teman harus diarahkan. Jangan hanya karena bentuk 

solidaritas terbadap teman, remaja menjadi mudah terbawa arus untulc berbuat 

menyimpang pada perilaku yang sebenarnya malah merugikan diri sendiri. 

Disamping itu, orientasi kemasa depan perlu menumbuhkan kepekaan dan 

kemampuan remaja untuk mawas diri, kreatif dan konstruktif demi kemakmuran 

bangsa dan negara. 

Menurut basil wawancara yang dilakukan di SMA Muhammadiyah 

Purwodadi, diperoleh fenomena kenakalan remaja yang sering dilakukan oleh 

para siswanya tersebut. Subjek pertama adalah seorang siswa laki- laki berusia 16 

tahun kelas XI, menyebutkan bahwa kenakalan yang pernah dilakukan seperti 

membolos sekolab, melanggar peraturan lalu lintas, merokok di sekolahan, 

perkelahian antar siswa. Subjek kedua seorang siswa laki- laki berusia 16 tahun 

kelas XI, menyebutkan bahwa kenakalan yang pernah dilakukan adalah 

mengkonsumsi minuman beralkohol, merokok di sekolahan, membolos, sex 
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bebas. Subjek ketiga adalah seorang siswi perempuan berusia 17 tahun kelas XII, 

menyebutkan bahwa kenakalan yang pernah dilakukan adalah merokok, 

membolos, mengkonsumsi minuman beralkohol, dan pemah melakukan hubungan 

seks diluar nikah. Pengaruh kenakalan remaja diatas tersebut peran sosial atau 

lingkungan sangat berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya kenakalan 

remaja (www.e-psikologi.com). 

Perilaku kenakalan remaja menimbulkan dampak negatif yang lain seperti 

meningkatnya tindak perilaku kriminalitas pada remaja. Perilaku kekerasan ini 

tidak jarang mereka menggunakan senjata tajam. Masalah ini adalah bagian dari 

apa yang dulu diistilahkan sebagai kenakalan remaja yaitu munculnya geng-geng 

remaja, perbuatan asusila, dan maraknya premanisme pada kalangan remaja. 

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku kenakalan remaja, dimana perilaku 

ini biasanya dipengaruhi oleh rasa solidaritas dan nilai-nilai kelompoknya. Teman 

sebaya menjadi faktor dominan, karena dengan merekalah remaja bergabung 

dalam kelompoknya sehingga dapat membentuk berbagai perilaku. Perilaku 

simbolisasi ini dilakukan dengan tujuan supaya mereka bisa dikatakan dewasa 

seperti layaknya orang dewasa yang mengkonsumsi alkohol, dengan kata lain 

orang boleh mengkonsumsi alkohol adalah orang yang sudah dewasa. Selain itu, 

tekanan dari kelompok sebaya sangat kuat mempengaruhi remaja, bila anggota 

kelompok mencoba rokok, alkohol dan obat-obat terlarang, remaja cenderung 

mengikuti tanpa mempedulikan perasaan mereka sendiri. Remaja yang berkumpul 

dalam suatu kelompok cenderung merasa dirinya aman dan terlindungi dari 

ancaman atau gangguan dari luar. Rasa aman dan terlindung dapat menimbulkan 
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rasa persatuan hingga muncul keberanian yang berlebihan, Gunarsa (Sarsito, 

2003, h.8). 

Kehidupan sosial remaja cenderung mengikuti norma kelompok acuan 

tempat berinteraksinya, dengan maksud menemukan jati diri yang disebut sebagai 

proses mencari identitas diri. Pada usia remaja, mereka mulai menyadari dan 

beranggapan bahwa penerimaan sosial dipengaruhi kesan penilaian orang lain 

terhadap dirinya sehingga banyak remaja melakukan usaha agar dapat diterima 

oleh lingkungannya. Sugiyarta (Sahma, 2008) berpendapat bahwa konformitas 

merupakan basil interaksi sosial dan proses sosial dalam kehidupan manusia 

bermasyarakat akan memunculkan perilaku-perilaku kesepakatan (konformitas) 

sebagai bentuk aturan bermain bersama. Penyesuaian-penyesuaian perilaku yang 

disepakati bersama sebagai pedoman dalam kehidupan. 

Berkaitan dengan hal di atas Sarwono (2002, h.17) berpendapat 

konfonnitas adalah kesesuaian antara perilaku seseorang dengan perilaku orang 

lain yang di dorong oleh keinginannya sendiri. Konformitas terjadi dari kesamaan 

antara perilaku individu dengan perilaku orang lain atau perilaku individu dengan 

norma. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Rakhmat (Sahma, 2008. h 44) 

menjelaskan bahwa bila sejumlah orang dalam kelompok mengatakan atau 

melakukan sesuatu, ada kecenderungan para anggota untuk mengatakan dan 

melakukan hal yang sama. Konformitas adalah perubahan perilaku atau 

kepercayaan menuju norma kelompok sebagai akibat dari tekanan kelompok. 

Fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa, jika hal-hal yang berkaitan 

dengan tingkah laku, minat, bahkan sikap dan pikiran remaja banyak dipengaruhi 
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oleh teman-teman dan kelompok mereka, khususnya yang berkaitan dengan 

munculnya perilaku kenakalan remaja sekarang ini. Pengaruh kuat teman sebaya 

merupakan hal penting yang tidak dapat diremehkan dalam masa-masa remaja. 

Diantara para remaja, terdapat jalinan ikatan perasaan yang kuat dan ada rasa 

untuk memiliki yang kuat terhadap kelompoknya. Pada kelompok teman sebaya 

itu untuk pertama kalinya remaja menerapkan prinsip-prinsip hidup bersama dan 

bekerja sama. J alinan yang kuat itu terbentuk norma, nilai-nilai dan simbol-simbol 

tersendiri yang lain ini dibandingkan apa yang ada dirumahnya masing-masing. 

Bahkan norma, nilai, dan simbol antara kelompok satu dengan yang lain berbeda. 

Para remaja memiliki kewajiban-kewajiban terhadap kelompok, memiliki kode 

kode tingkah laku yang mereka terapkan sendiri dan mereka menghargai dan 

mematuhinya. Ada istilah-istilah khusus yang mereka ciptakan sendiri, yang 

kadang merupakan kode-kode rahasia atau bahasa rahasia, nama organisasi yang 

eksklusif dan kebiasaan aneh untuk menegakkan gengsi dan status organisasinya 

(K.artono,2003,h.42) 

Permasalahan yang timbul tersebut penulis tertarik untuk meneliti apakah 

ada hubungan antara konformitas kelompok dengan kecenderungan kenakalan 

remaja di SMA Muhammadiyah Purwodadi, sehingga judul dari pada penelitian 

ini adalah "HUBUNGAN ANTARA KONFORMITAS DENGAN 

KENAKALAN REMAJA DI SMA MUHAMMADIY AH PURWODADI" 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

konformitas dengan kenakalan remaja di SMA Muhammadiyah Purwodadi. 

C. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis : 

Untuk memberikan referensi bagi pengembangan ilmu psikologi, yaitu 

khususnya pada psikologi sosial dan psikologi perkembangan.Hasil penelitian 

ini juga dapat digunakan sebagai evaluasi bagi pihak-pihak yang menangani 

permasalahan tentang kenakalan remaja. 

2. Manfaat Praktis : 

Penelitian ini secara tidak langsung bermanfaat untuk mengarahkan remaja, 

dan meminimalkan tingkat kenakalan remaja, dangan cara melakukan upaya 

upaya preventif (pencegahan), sehingga kualitas maupun kuantitas kenakalan 

remaja menjadi berkurang. Selain itu, data ini diharapkan mampu memberi 

masukan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan dalam permasalahan 

kenakalan remaja. 

D. Originalitas Penelitian 

Selama ini sudah pernah ada yang meneliti tentang kenakalan remaja dan 

konformitas terhadap kelompok. Salah satunya adalah yang diteliti yaitu oleh 

Novitasari (2006) dengan judul Hubungan antara konformitas terhadap kelompok 
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dengan konsep diri remaja pada siswi SMA. Hasil penelitian tersebut diperoleh 

basil bahwa ada hubungan positif antara konformitas terhadap kelompok dengan 

konsep diri pada siswi SMA. 

Flamboyanti (2004), dengan judul hubungan antara persepsi pola asuh 

dengan kenakalan remaja pada siswa SMK. Hasil penelitian tersebut diketahui 

bahwa ada hubungan yang positif antara pola asuh dengan kenakalan remaja pada 

siswa SMK 


























































































































































































